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1_p8'i.a;;sanaan risalah hutan pada blok RKT adalah dilaksanakan dengan intensites 5 %
j 3IeniS pohon berdiameter > 10 cm. Risalah huian dilaksanakan dengan metode jalur
E Jalui penarikan contol awal secara acak dengan intensitas 5 %. Kegiatan risalah hutan

Ay tahun sebelum penanaman (Ep-1) dengan rincian sebagaimana Tabel 3.20.

ana Kegiatan Risalah Hutan Pada Areal Silvikuttur THPB

e
i Kayu Pertukangan ~ Kayu Energi Surnlah Keterangan
Biok Luas {Ha) Blok tuas (Ha)
R . . ; -~ lEpt
A 3.048 AT 1392 4439 |
"""""""""" B 3205 | B 1439 4645
C 3140 | C 1586 4734
"’H 0 3218 | A 1392 4610
R 3189 | B 1439 4628
G 2023 | ¢ 1586 4,509
G 2066 | A 1392 4.357
B H 3076 | B 1439 4515 -
A 3048 | C 1586 4633 |
27.820 13.251 41.071

bukaan Wilaygh Hutan (PWH)

embukaan witayah hutan harus dilaksanakan dengan Efisien, efektf, tertib, dan ramah
egiatan ini dimaksudkan untuk menyediakan sarana dan prasarana untuk mendukung
mbangunan tanaman yang meliputi rencana frace jalan angkutan dan jatan inspeksi,
ase camp, TPK, Tpn, pohdok kerja, dan lain-fain. Kegiatan PWH dilaksanakan 1
1 penanaman (Ep-1). Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa areal di JUPHHK-
1f_-!'ahan basah/rawa, sehingga untuk pengelofaan areal perlu dibangun kanal.

liuatan Jaringan Kanal dan Jalan Angkutan

e base camp dan pusat—pusgét kegiatan lainnya seperti TP, TPK, persemaian, dil.
. dlan angkutan yang akan digunakan sebagai sarana mobilitas kegiatan umum dan
: o kay:uzzr{.yang ‘panjangnya disesuaikan dengan kebutuhan. Seqangkan di areal
B4 dalam hutan, jalan angkutan yang akan dibangun berupa kanal. Selain berfungsi
ngkutan, kanal tersebut juga sebagai water management untuk mengendalikan
A over drain ¢ lahan gambut yang ada.
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| membujur dari barat ke tmur. Sedangkan kanal cabang yangd

an dibangun
daan ketinggian, setiap berbeda ketinggian 1 meter dibuat kanal

gah melintang (utara ke selatan atau sebaliknya selatan ke utara) yang akhimya

' ptama-

(oo pembangunan kana
wpogfaﬁ dan hidrologi (jaringan sungai).
jesalf jaringan kanal. ‘

| terdiri dari ima (5) tahap, yaitu :

ataan badan kanal.

selurch kegiatan penguéahaan

'*nputi penataan areal, pembagian blok, pembukaan wilayah hutan, penebangan,
: ?Ingadaan bibit), penanaman hingga pemanenan. Adapun bangunan-bangunan yang
};a|1tara lain : kanter, rumah karyawan, poliklinik, gudang, kantin, bengkel, sarana

yana olah raga. g R

ebagai pusat pengendalian

i :_3"3',‘ Tempat Pengumpuian Kayu (TPn)
an manmpu melayani areal

sebuah TPn ak
nenan

meler, diperkirakan
kian, untuk melayani kegiatan pema

an demi
yang ditebang unit TPn sefiap {ahunnya. Luas

f sarad rata-rata 250
Ahas + 200 hektar (2 petak). Deng
digkan setengah dan jumian petak

: anakan + 0,5 hektar.

uatan Tempat Penimbunan Kayu (TPK)iLog Pond

tar base camp yang memungkinkan untuk

binbunan Kayullog pond akan dibangun di seki
0 dari manajemen yang dapat menampung kayu butat hasil produksiftebangai.

fisukan dan Penggunaan Peralatan

3 1

“klmg pembangunan hutan tanaman dengan sistem silvikultur THPB, periu disediakan
é R“Q memadai. Jenis peralatan disésuaikan dengan kondisi tapak kegiatan yang dominan
ff- fdgambut Perkiraan kebutuhan peralatan disajikan pada Tabel 3.33.
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